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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap tingkat 

kepuasan kerja tenaga Kesehatan yang ada di RS.DR.J.H. Awaloei Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga 

Kesehatan yang bekerja RS.DR.J.H. Awaloei Manado dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Non-Probability Sampling dengan metode total sampling dengan menggunakan regresi linear berganda melalui bantuan 

perangkat lunak SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruuh negatif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja, sedangkan motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Niilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,687. Hal ini menunjukkan bahwa 68,7% variasi dalam tingkat kepuasan kerja 

dapat dijelaskan oleh stres kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian. 

 

Kata Kunci: Stres kerja, Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan kerja, Tenaga Kesehatan. 

 

Abstract: This study aims to analyze the influence of work stress, work motivation, and work environment on the level of job 

satisfaction among healthcare workers at RS.DR.J.H. Awaloei Manado.The population consists of all the healthcare workers at 

RS.DR.J.H. Awaloei Manado, with the sampling technique applying Non-Probability Sampling through the total sampling 

method. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 20. The results 
indicate that work stress has a negative and significant effect on job satisfaction, whereas work motivation and work 

environment have positive and significant effects on job satisfaction. The coefficient of determination ( R Square ) is 0.687, 

indicating that 68.7% of the variation in job satisfaction can be explained by work stress, work motivation and work 

environment, while the remaining proportion is influenced by other variables examined in this study. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Penelitian 
Sumber Daya Manusia adalah kemampuan gabungan antara daya pikir dan kekuatan fisik yang dimiliki oleh 

individu. Perilaku dan karakter seseorang dipengaruhi oleh faktor keturunan dan lingkungan sekitarnya, sementara 

prestasi kerja seseorang didorong oleh motivasi untuk memenuhi kepuasan pribadinya (Syafruddin et al., 2022). 

Kepuasan kerja adalah sikap positif yang ditunjukkan oleh tenaga kerja, yang mencakup perasaan dan perilaku 
terhadap pekerjaan, melalui penilaian terhadap pekerjaan sebagai bentuk penghargaan dalam mencapai nilai-nilai 

pekerjaan yang dianggap penting (Wicaksana et al., 2022).  

Di setiap perusahan baik di bidang jasa maupun manufaktur termasuk juga yang bergerak di bidang 
pelayanan jasa seperti rumah sakit, kepuasan kerja karyawan sangatlah penting. Kepuasan kerja adalah salah satu 

sikap positif yang memengaruhi kinerja dan produktivitas tenagakKesehatan di rumah sakit di RS. Dr. J.H. Awaloei 

Manado, tenaga Kesehatan memiliki peran utama dalam memberikan pelayanan berkualitas kepada pasien.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pada rumah sakit ini terdapat fenomena kurangnya kepuasan kerja 
karyawan. Tiga faktor yang sering diperhatikan dalam hal ini adalah stres kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja. 

Kurangnya lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan akan membuat kepuasan kerja karyawan menurun 
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yang berdampak pada produktivitas kerja. Selain itu, terdapat beberapa masalah lainnya seperti stres kerja karena 

pekerjaan yang cukup berat, waktu yang diberikan terlalu sedikit, dan kurangnya motivasi kerja karyawan dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan.  

Stres kerja adalah keadaan di mana seseorang merasakan tekanan fisik, mental, atau emosional yang 

berlebihan akibat tuntutan pekerjaan yang terlalu berat atau tidak sesuai dengan kemampuan serta sumber daya yang 
dimilikinya. (Zainal & Ashar 2023:1). Dalam konteks ini, tenaga kesehatan di rumah sakit dihadapkan pada tuntutan 

yang lebih tinggi untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, sambil tetap menjaga kesejahteraan mental dan 

fisik mereka. Stres kerja menjadi salah satu isu utama yang dihadapi oleh tenaga kesehatan. Stres yang 

berkepanjangan dapat berdampak negatif pada kepuasan kerja, yang pada gilirannya memengaruhi kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pasien. Selain itu, stres yang berlangsung lama bisa menyebabkan penurunan 

kinerja, kelelahan, bahkan masalah Kesehatan mental bagi tenaga kesehatan.  

Motivasi kerja dapat dipahami sebagai dorongan psikologis yang memengaruhi arah tindakan, tingkat upaya, 
dan keteguhan seseorang dalam menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja. Motivasi ini berfungsi sebagai 

kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak dan berprestasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Motivasi menjadi faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan 

komitmen karyawan terhadap organisasi. Motivasi kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan kepuasan 
kerja tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan perlu memiliki motivasi yang tinggi untuk beradaptasi dengan perubahan 

dan tantangan yang ada. 

Lingkungan kerja yang kondusif berkontribusi terhadap kepuasan kerja. Fasilitas yang memadai, 
komunikasi yang efektif, dan budaya organisasi yang positif dapat menciptakan suasana kerja yang menyenangkan 

dan produktif. Lingkungan kerja, yang mencakup kondisi fisik, budaya organisasi, dan hubungan antar rekan kerja, 

juga berperan besar terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja dikatakan baik jika memungkinkan individu untuk 
menjalankan tugas secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dievaluasi 

berdasarkan dampaknya dalam jangka panjang. Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat memerlukan lebih 

banyak tenaga dan waktu dari karyawan (Prasetyo, 2024). Dalam konteks globalisasi, rumah sakit perlu beradaptasi 

dengan praktik terbaik dari berbagai belahan dunia untuk menciptakan lingkungan kerja yang optimal bagi tenaga 
Kesehatan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh stres kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatani di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado. Diharapkan hasil 
penelitian ini dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi manajemen rumah sakit untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih baik, serta meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan tenaga kesehatan, yang pada 

gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayananan kesehatan kepada pasien. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui pengaruh stres kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga 
kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado.  

2.  Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei 

Manado. 
 3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei 

Manado. 

 4. Untuk pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja tenaga kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yaitu kemampuan gabungan antara daya pikir dan kekuatan fisik yang dimiliki oleh 

individu. Perilaku dan karakter seseorang dipengaruhi oleh faktor keturunan dan lingkungan sekitarnya, sementara 
prestasi kerja seseorang didorong oleh motivasi untuk memenuhi kepuasan pribadinya (Syafruddin et al., 2022).  

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah sikap positif yang ditunjukkan oleh tenaga kerja, yang mencakup perasaan dan 
perilaku terhadap pekerjaan, melalui penilaian terhadap pekerjaan sebagai bentuk penghargaan dalam mencapai 

nilai-nilai pekerjaan yang dianggap penting (Wicaksana et al., 2022). 
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Stres Kerja  

Stres kerja adalah keadaan di mana seseorang merasakan tekanan fisik, mental, atau emosional yang 
berlebihan akibat tuntutan pekerjaan yang terlalu berat atau tidak sesuai dengan kemampuan serta sumber daya yang 

dimilikinya (Zainal & Ashar 2023). 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi kerja dapat dipahami sebagai dorongan psikologis yang memengaruhi arah tindakan, tingkat upaya, 

dan keteguhan seseorang dalam menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja. Motivasi ini berfungsi sebagai 

kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak dan berprestasi sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Yusuff, 2023) 

 

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah salah satu komponen penting saat karyawan melakukan aktivitas pekerjaan. 

Dengan menciptakan kondisi kerja yang baik dan mendukung, yang dapat memberikan motivasi, akan berdampak 

positif terhadap semangat dan antusiasme karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang kondusif akan 

memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan maksimal (Prasetyo, 2024). 
 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Tama (2022) bertujuan untuk menjelaskan pengaruh signifikan antara Motivasi, Komunikasi dan 
Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Rumah Sakit Wilujeng Kediri. Hasil penelitian menemukan 

Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja, variabel Komunikasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja, dan variabel Stres Kerja berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja. Secara simultan Motivasi, Komunikasi, dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Rumah Sakit Wilujeng Kediri.  

Penelitian Vanessa & Nawawi (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, stres kerja, 

dan motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT Bank Central Asia KCU Pondok Indah. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple random sampling dengan jumlah responden sebanyak 100. Hasil dari 

penelitian ini adalah lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT Bank Central Asia KCU Pondok Indah, sedangkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bank Central Asia KCU Pondok Indah. Kepuasan kerja karyawan dapat 

tumbuh dari kondisi lingkungan kerja yang nyaman, karyawan yang tidak mengalami stres kerja, serta motivasi 

karyawan dalam bekerja. 
Penelitian Silalahi & Dianti (2022) bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan bagian jasa teknik di PT. Mahiza Karya Mandiri Cabang Bekasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode sampling jenuh pada karyawan bagian Jasa Teknik 

di PT. Mahiza Karya Mandiri Cabang Bekasi. Sumber data penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner atau 
angket yang telah disebarkan kepada 75 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja dan 

motivasi kerja secara simultandan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Kajian Literatur 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Stres kerja, Motivasi kerja, lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan kerja.  
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H2: Stres kerja berpengaruhu secara parsial terhadap kepuasan kerja. 

H3: Motivasi Kerja Berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja. 
H4: Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan kerja. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana data yang diperoleh akan diolah dalam bentuk angka 
untuk menganalisis pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Tenaga 

Kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado. 

 

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah Tenaga Kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado, 

yang terdiri dari 92 tenaga kesehatan, meliputi perawat, dokter, bidan, apoteker, tenaga kefarmasian, dan tenaga 

laboratorium. Sampel yang diambil adalah seluruh populasi berjumlah sebanyak 92 Orang, yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik Non Probability Sampling, yaitu tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik Non Probability sampling yang digunakan adalah Teknik 

Sampling Sensus atau Sampling total. 
 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif, yang berupa data angka. Sumber data dibagi menjadi 
dua: 

1. Data Primer: Data Primer adalah informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti atau suatu lembaga dari sumber 

utamanya. Biasanya, data ini dikumpulkan melalui metode seperti survei, wawancara, observasi langsung, atau 

eksperimen. Data primer bisa berupa angka, fakta, pendapat, maupun pengalaman yang dikumpulkan untuk 
pertama kalinya oleh peneliti. 

2. Data Sekunder: Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah tersedia sebelumnya. Sumber 

data sekunder bisa meliputi publikasi ilmiah, laporan hasil penelitian, basis data, jurnal, maupun berbagai sumber 
informasi lainnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi penyebaran kuesioner kepada 

tenaga kesehatan di RS. Dr. J.H. Awaloei Manado. Kuesioner tersebut akan diukur menggunakan skala Likert, yang 

memiliki rentang nilai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju), untuk menilai sejauh mana kekuatan 

variabel yang diuji.  

 

Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Indikator Variabel Penelitian 

Variable Definisi   Indikator  

Stres Kerja (X₁)  Menurut  Zainal & Ashar (2023), stres kerja adalah 

keadaan di mana seseorang merasakan tekanan fisik, 

mental, atau emosional yang berlebihan akibat tuntutan 
pekerjaan yang terlalu berat atau tidak sesuai dengan 

kemampuan serta sumber daya yang dimilikinya 

1. Gejala Fisiologi 

2. Gejala Psikologis 

3. Gejala Perilaku  

Motivasi Kerja (X₂)  Yusuff (2023) mengemukakan motivasi kerja adalah 
dorongan psikologis yang memengaruhi arah tindakan, 

tingkat upaya, dan keteguhan seseorang dalam 

menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja.  

1. Kebutuhan fisik 
2. Kebutuhan keamanan 

3. Kebutuhan social 

4. Harga diri 
5. Aktualisasi diri 

Lingkungan Kerja (X3) Menurut Prasetyo (2024), lingkungan kerja adalah salah 

satu komponen penting saat karyawan melakukan 
aktivitas pekerjaan. Dengan menciptakan kondisi kerja 

yang baik dan mendukung, yang dapat memberikan 

motivasi, akan berdampak positif terhadap semangat 

1. Lingkungan Fisik 

2. Lingkungan Non fisik 
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dan antusiasme karyawan dalam bekerja. Lingkungan 

kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan 
memungkinkan karyawan untuk bekerja dengan 

maksimal. 

Kepuasan Kerja (Y) Menurut Wicaksana et al., (2022), kepuasan kerja 
adalah sikap positif yang ditunjukkan oleh tenaga kerja, 

yang mencakup perasaan dan perilaku terhadap 

pekerjaan, melalui penilaian terhadap pekerjaan sebagai 
bentuk penghargaan dalam mencapai nilai-nilai 

pekerjaan yang dianggap penting.  

1. Pekerjaan itu sendiri 
2. Upah/gaji 

3. Kesempatan Promosi 

4. Supervisi/Atasan 
5. Rekan Kerja 

 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Validitas instrumen mengukur sejauh mana instrumen tersebut benar-benar mencerminkan apa yang 

dimaksud. Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut mampu mengukur variabel sesuai 
dengan definisi operasional yang telah ditentukan (Nyoto et al., 2025). Pengujian validitas ini dilakukan dengan 

kriteria sebagai berikut: 1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 2. Jika r hitung < r tabel 

maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

Reliabilitas instrumen mengukur sejauh mana konsistensi hasil pengukuran ketika instrumen tersebut 
digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas umumnya dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen memberikan hasil yang konsisten (Nyoto et al., 2025). Instrumen dapat dinyatakan reliabel bila memiliki 

koefisien sebagai berikut 1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka reliabel 58 2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 
maka tidak reliabel. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak normal dengan 

mengujinya pada model regresi. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov. Residual suatu 
regresi dapat dikatakan terdistribusi normal jika memiliki nilai uji Kolmogorov Smirnov 0,05 (a = 5%).  

 

Uji Multikolinearitas 
Menurut Iba & Wardhana (2023), multikolinearitas terjadi ketika ada korelasi tinggi antara variabel 

independent, yang dapat menyebabkan masalah dalam mengestimasi koefisien jalur. Uji multikolinearitas biasanya 

dilakukan dengan menggunakan factor inflasi varian (Variance Inlfaltion Factor/ VIF) untuk setiap variabel 

independen. Model regresi yang baik adalah Ketika tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna antara 
variabel bebasnya. Multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat besaran dari Varian Inflution Factor (VIF). 

Multikolinieritas terjadi jika VIF>10 begitupun sebaliknya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah ketidak sesuaian varians antara residual model regresi. Untuk menguji 

heteroskedastisitas, beberapa metode yang umum digunakan termasuk Breusch-Pagan test, White test, dan visual 
inspection of residual plots. Ketika terdeteksi adanya heteroskedastisitas, hasil uji parameter dalam analisis jalur 

dapat menjadi tidak konsisten dan efisiensi model regresi dapat terpengaruh. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah metode analisis yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan, baik secara parsial maupun simultan, antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Selain itu, analisis ini juga berguna untuk memahami arah pengaruh (positif atau negatif), sejauh 
mana pengaruh tersebut, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen yang 

digunakan. Rumus yang di gunakan dalam Analisis linear berganda adalah : 

Y = a +   b1X1  + b2X2 + . . . + bnXn  + e 
 

Keterangan: 

Y   = Variabel Terikat (dependen) 
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a   = Konstanta atau intercept (nilai Y saat semua X = 0) 

b1, b2, . . . bn   = Koefisien Regresi  (menunjukan besarnya pengaruh masing-masing X terhadap Y) 
X1X2… Xn  = Variabel bebas (independen) 

e   = error (residual), yaitu selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi variabel bebas dapat 

menjelaskan variasi variabel terikat.  

 

Uji Hipotesis 

Uji T dan Uji F 

Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen secara persial (sendiri-sendiri). Uji t digunakan pada penelitian yang memiliki satu atau lebih variabel 

independent. Berikut ini kriteria penilaian pada uji t : Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen; dan jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen secara simultan (bersama-sama). Uji F digunakan pada penelitian yang memiliki dua variabel independen 

atau lebih. Ketentuan hasil uji f adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka model regresi 
dianggap ignifikan secara simultan, artinya variabel independen secara keseluruhan mempengaruhi variabel 

dependen; dan jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka model regresi dianggap tidak signifikan secara simultan, 

artinya variabel bebas tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel terikat. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas  

Variabel Indikator Pearson Correlation (r hitung) r tabel Keterangan 

Stres Kerja (X1) X1.1 0,849 0.205 Valid 

 X1.2 0,774 0.205 Valid 

 X1.3 0,800 0.205 Valid 

 X1.4 0,759 0.205 Valid 

Motivasi Kerja (X2) X2.1 0,672 0.205 Valid 

        X2.2 0,612 0.205 Valid 

 X2.3 0,705 0.205 Valid 

 X2.4 0,742 0.205 Valid 

 X2.5 

X2.6 
X2.7 

X2.8 

X2.9 

0,754 

0.749 
0.681 

0.735 

0.605 

0.205 

0.205 
0.205 

0.205 

0.205 

Valid 

Valid 
Valid 

Valid 

Valid 
Lingkungan Kerja (X3) X3.1 0,823 0.205 Valid 

 X3.2 0,822 0.205 Valid 

 X3.3 0,844 0.205 Valid 

 X3.4 0,841 0.205 Valid 

Kepuasan Kerja (Y) Y1 0,647 0.205 Valid 

 Y2 0,681 0.205 Valid 

 Y3 0,678 0.205 Valid 

 Y4 0,654 0.205 Valid 

 Y5 

Y6 
Y7 

Y8 

0,752 

0,595 
0,582 

0,675 

0.205 

0.205 
0.205 

0.205 

Valid 

Valid 
Valid 

Valid 
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Y9 0,756 0.205 Valid 

Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 

Dari tabel 2 dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian valid. Hal ini dikarenakan, r hitung > r tabel , dimana r 
tabel sebesar 0.205 dan signifkansi dari instrumen < 0.05 . Sehingga, ditetapkan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan adalah valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabititas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Stres Kerja (X1) 0.806 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0.864 0,6 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X3) 0.851 0,6 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0.891 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat hasil pengujian keempat variabel mempunyai reliabilitas yang baik karena nilai 
Cronbach Alpha yang dihasilkan dari pengujian instrumen penelitian ini  lebih besar dari nilai kritis yaitu (0,6) 

sehingga di nyatakan instrumen penelitian reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 
Berdasarkan Uji Normalitas pada table 4 diperoleh hasil Sig (2-tailed) yaitu 0,20 > 0,05 maka uji Kolmogorov 

Smirnof menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas  

t  

Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 
Berdasarkan tabel multikolinearitas diketahui bahwa nilai VIF variabel Stres kerja X1 adalah 2.336 <10 dan nilai 

tolerance value 0.428 >0.1 , variabel Motivasi Kerja X2 memiliki nilai VIF sebesar 2.951 <10 dan nilai tolerance 

value 0.339 >0.1  dan Variabel Lingkungan Kerja X3 diketahui memilikinilai VIF sebesar 1.457 ,10 serta memiliki 
nilai tolerance value 0.686 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikoleniaritas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 
Dari grafik scatterplot diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, 

seperti menyempit atau melebar. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kesalahan (residual) dalam model regresi 

menyebar secara merata. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 

model ini. Artinya, penyebaran data sudah cukup baik dan model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut 
secara wajar.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 

Hasil output SPSS Unstandardized Coefficients kolom B pada constant adalah 28.115 skor stres kerja adalah -0.495 

(X1), skor Motivasi Kerja adalah 0.566 (X2), dan skor Lingkungan Kerja adalah 0.675 maka dari data tersebut, 

diperoleh persamaan regresi: 
Y = 28.115 - 0.495 X1 + 0.566 X2 + 0.675 X3 

1. Pada nilai koefisien variabel Stres Kerja (X1) sebesar -0.495 bertanda negatif menjelaskan bahwa setiap 

menurunnya Stres kerja tenaga Kesehatan maka semakin meningkat Kepuasan Kerja dan sebaliknya setiap 
meningkatnya stres kerja maka semakin menurun Tingkat kepuasan kerja 

2. Untuk variabel Motivasi Kerja (X2) bertanda Positif menjelaskan bahwa setiap adanya peningkatan motivasi 

kerja maka semakin meningkat pula kepuasan kerja dan sebaliknya jika motivasi kerja mengalami penurunan 

maka kepuasan kerja juga akan turun 
3. Untuk variabel Lingkungan kerja (X3) juga bertanda Positif menjelaskan bahwa setiap adanya peningkatan 

lingkungan kerja maka semakin meningkat pula kepuasan kerja dan sebaliknya jika lingkungan kerja mengalami 

penurunan maka kepuasan kerja juga akan turun. 
 

Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 
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Berdasarkan tabel 7 pada kolom Adjusted R Squared dapat diketahui bahwa variabel prestasi kerja memiliki nilai 

0,687 atau 68,7% yang termasuk dalam kategori cukup kuat. Hasil ini menyatakan bahwa 68,7% variabel Kepuasan 
Kerja dipengaruhi oleh Stres Kerja, Motivasi kerja dan variable Lingkungan Kerja . Sedangkan sisanya 31,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 6 menunjukkan: 

1. Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t) pada variabel independen Stres Kerja (X1) terhadap variabel dependen 
Kepuasan Kerja, diperoleh nilai t sebesar -2.448 dan nilai signifikansi sebesar 0.016 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja memiliki pengaruh Negatif dan signifikan 

terhadap Tingkat Kepuasan Kerja. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi persial (uji t) variabel independen Motivasi Kerja (X2) terhadap variabel dependen 

Kepuasan Kerja di peroleh nilai t sebesar 4.466 dan nilai signifikansi sebesar <0.001 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi Kerja memiliki pengaruh Positif dan signifikan 

terhadap Tingkat Kepuasan kerja. 
3. Berdasarkan hasil uji regresi persial (uji t) variabel independen Lingkungan Kerja (X3) terhadap variabel 

dependen Kepuasan Kerja di peroleh nilai t sebesar 4.395 dan nilai signifikansi sebesar <0.001 yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh Positif 
dan signifikan terhadap Tingkat Kepuasan kerja. 

4. Sehingga, Ha yang menyatakan bahwa Stres kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja tenaga Kesehatan Rs.DR.J.H. Awaloei Manado dapat diterima. 

 

Uji F 

Tabel 8. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Olahan, SPSS 29 (2025) 

 
Pada tabel 8 diketahui nilai  F hitung 67.596 > F tabel 2.71 dengan taraf signifikansi sebesar <0.001< 0.05. Sehingga, 

dapat dinyatakan bahwa Stres Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian menggunakan SPSS melalui uji ANOVA, di dapatkan hasil bahwa variabel Stres Kerja, 
Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan simultan (bersama-sama) terhadap Kepuasan 

kerja tenaga Kesehatan di RS.DR.J.H. Awaloei Manado. Dengan hasil ini dapat dinyatakan bahwa jika tingkat stres 

tenaga kesehatan menurun dan Rumah Sakit meningkatkan motivasi kerja serta kondisi lingkungan kerja secara 

bersama-sama maka mampu dalam meningkatkan Kepuasan kerja pada Tenaga Kesehatan di RS. DR. J.H. Awaloei 
Manado. Penelitian ini memiliki hubungan yang sangat baik antar variabel dilihat dari hasil output spss korelasi yang 

didapat kuat. 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

 Hasil penelitian mendapatkan bahwa variabel Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Kepuasan kerja tenaga Kesehatan di Rs.DR.J.H. Awaloei Manado. Artinya ketika stres kerja meningkat maka 
kepuasan kerja akan menurun dan sebaliknya jika stres kerja menurun maka kepuasan kerja akan mengalami 

peningkatan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramawati & Sartya (2023), yang 

juga mengkaji pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja yang mengungkapkan bahwa stres 

kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Ini berarti bahwa semakin tinggi Tingkat 
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stres kerja yang di alami karyawan maka semakin rendah pula Tingkat kepuasan kerja yang di alami. Penelitian ini 

mengelaborasi lebih lanjut aspek stres kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja yang sebelumnya hanya dibahas 
secara terbatas. Meskipun Ramawati & Sartya (2023) telah memberikan dasar yang solid dalam penelitian terdahulu 

mereka, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan memperkenalkan variabel baru yaitu lingkungan 

kerja dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi berganda. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mereplikasi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan wawasan baru yang lebih mendalam, yang diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis mendapatkan bahawa variabel Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan kerja Tenaga Kesehatan. Hal ini berarti tingginya Motivasi kerja seorang Tenaga kesehatan dapat 

berpengaruh terhadap penigkatan Kepuasan Kerja tenaga Kesehatan. Artinya ketika motivasi kerja meningkat maka 
kepuasan kerja juga akan meningkat dan sebaliknya. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dhani & Surya (2023), yang juga mengkaji pengaruh motivasi, kompensansi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja yang mengungkapkan bahwa Motivasi kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, Ini berarti bahwa semakin tinggi Motivasi kerja yang di alami karyawan maka semakin tinggi pula 
Tingkat kepuasan kerja yang di alami dan jika semakin menurun tingkat motivasi kerja maka  akan semakin menurun 

juga Tingkat kepuasan kerja. Penelitian ini mengelaborasi lebih lanjut aspek stres kerja, motivasi kerja dan 

lingkungan kerja yang sebelumnya hanya dibahas secara terbatas. Meskipun Dhani & Surya (2023) telah 
memberikan dasar yang solid dalam penelitian terdahulu mereka, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut 

dengan memperkenalkan variabel baru yaitu stres kerja dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi berganda. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mereplikasi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan wawasan baru 
yang lebih mendalam, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis SPSS mendapatkan bahwa variable Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan kerja Tenaga Kesehatan. Hal ini berarti meningkatnya lingkungan kerja akan berpengaruh 

terhadap penigkatan Kepuasan Kerja. Artinya, ketika lingkungan kerja meningkat maka kepuasan kerja juga akan 

meningkat dan sebaliknya jika lingkungan kerja menurun maka kepuasan kerja akan megalami penurunan. Hasil 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Silvianita (2023), yang juga mengkaji 

pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja yang mengungkapkan bahwa Lingkungan 

kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, Ini berarti bahwa semakin tinggi lingkungan 
kerja yang di alami karyawan maka semakin tinggi pula Tingkat kepuasan kerja yang di alami dan jika semakin 

menurun tingkat lingkungan kerja maka  akan semakin menurun juga Tingkat kepuasan kerja. 

Penelitian ini mengelaborasi lebih lanjut aspek stres kerja, motivasi kerja dan lingkungan kerja yang sebelumnya 

hanya dibahas secara terbatas. Meskipun Lestari & Silvianita (2023) telah memberikan dasar yang solid dalam 
penelitian terdahulu mereka, penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan memperkenalkan variabel baru 

yaitu stres kerja dengan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi berganda. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya mereplikasi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan wawasan baru yang lebih mendalam, yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Stres kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja tenaga 
kesehatan di RS. DR. J.H. Awaloei Manado. 

2. Secara parsial, stres kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, yang berarti semakin 

tinggi tingkat stres kerja yang dirasakan, maka tingkat kepuasan kerja cenderung menurun.  
3. Motivasi kerja dan lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja tenaga 

kesehatan. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja dan semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan, maka 

tingkat kepuasan kerja juga akan meningkat.  
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Saran 

1. Rumah sakit diharapkan melakukan analisis faktor penyebab stres kerja untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
spesifik yang menyebabkan stres kerja. Misalnya, apakah beban kerja yang berlebihan, atau ada hal lain yang 

berkontribusi terhadap tingkat stress kerja. 

2. Rumah sakit diharapkan mempertimbangkan beberapa aspek yang mempengaruhi peningkatan motivasi kerja 
seperti kenaikan gaji, perpanjang kontrak, reward dan lain sebagainya. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan strategis dengan 

memanfaatkan ketiga variabel tersebut sehingga kepuasan kerja tenaga kesehatan dapat lebih meningkat.  
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